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Abstract: Concept mastery is one of the important issues in physics learning. One of the 

misconceptions that is often encountered is in motion. One of the misunderstandings of this 

concept is in acceleration where a positive sign means accelerated while a negative sign means 

slowed down. So this study aims to determine the mastery of student concepts on parabolic 

motion material after going through Modeling Instruction. The method used is mixed method, 

namely quantitative and qualitative. The design used is embedded experimental design. 

Quantitative data is obtained from the results of pretests and post tests while qualitative data is 

obtained from the results of the reasons for students' answers in answering questions. The 

results show that Modeling Instruction learning can improve students' mastery of concepts on 

parabolic motion material even though there are still concept misconceptions. The 

misconceptions that students still have are that the meeting point on the motion diagram shows 

the object moving quickly and vice versa. 
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Abstrak: Penguasaan konsep menjadi salah satu isu penting dalam pembelajaran fisika. Salah 

satu kesalah pahaman konsep yang sering ditemui yakni pada materi gerak. Kesalah pahaman 

konsep ini salah satunya pada percepatan dimana tanda positif berarti dipercepat sedangkan 

tanda negative berarti diperlambat. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penguasaan konsep siswa pada materi gerak parabola setelah melalui Modeling Instruction. 

Metode yang digunakan yakni mixed method yakni kuantitatif dan kualitatif. Adapun desain 

yang digunakan adalah  embedded experimental design. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

pretest dan post test sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil alasan jawaban siswa dalam 

menjawab soal. Jumalh subjek penelitian adalah 58 siswa SMA kelas X yang sedang menempuh 

pelajaran FisikaHasil menunjukkan pembelajaran Modeling Instruction dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada materi gerak parabola meski masih terdapat kesalah pahaman 

konsep. Kesalah pahaman konsep yang masih dimiliki siswa yakni titik rapat pada diagram 

gerak menunjukkan benda bergerak dengan cepat begitu pula sebaliknya.  

 

Kata kunci: Modeling Instruction, Gerak Parabola, Penguasaan Konsep 

 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan pada pembelajaran fisika 

sering kali berdampak pada penguasaan 

konsep siswa. Pada dasarnya pembelajaran 

fisika membuat siswa dapat menguasi 

konsep sehingga dapat diimplementasikan 

dalam pemecahan masalah (Sutopo, 2016). 

Siswa dengan penguasaan konsep yang baik 

akan lebih mudah menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya (Ryan dkk, 2016).  

Beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran gerak (Yolanda, 2017) yakni 

terkait percepatan (Hidayah, 2022). Siswa 

menganggap percepatan bertanda negatif 
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berarti diperlambat sedangkan positif 

dipercepat (Taqwa, 2017). Selain itu siswa 

menganggap arah percepatan sama dengan 

arah gerak benda (Sutopo dkk, 2016). Akar 

permasalahan tersebut disebabkan oleh 

pemahaman siswa yang rancu antara 

kecepatan dan percepatan. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa 

dibutuhkan pembelajaran yang bisa 

membangun konsep. Salah satu 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembangunan konsep dan 

praktik ilmiah yakni dengan Modeling 

Instruction (MI) (McPadden & Brewe, 

2017). Pada  pembelajaran MI siswa dapat 

membangun model dalam bentuk 

konseptual dan matematis secara interaktif 

(Jackson dkk, 2008). Selain itu pemodelan 

dalam MI juga bisa dibentuk dengan 

represantasi verbal, gambar, grafik, dan 

matematis simualasi komputer bahkam 

diagram untuk menggambarkan fenomena 

(Brewe, 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penguasaan konsep siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran gerak parabola 

dengan Modeling Instruction. Pada materi 

gerak parabola siswa mengalamki banyak 

kesalahan konsep (Yolanda, 2017). Dengan 

pembelajaran Modeling Instruction 

diharapkan dapat mengatasi kesalahan 

konsep siswa. 

Pembelajaran Modeling Instruction yakni 

pembelajaran yang mengarahkan siswa 

untuk membuat model untuk memecahkan 

permasalahan (Mc Padden & Brewe, 2017). 

Adapun tahapan pembelajaran meliputi dua 

tahap yakni development dan tahap 

deployment. Pada tahap development siswa 

dilatih untuk membangun model dengan 

representasi diagram, grafik, gambar dan 

matematis. Sedangkan tahap deployment 

yakni siswa diberikan tugas untuk 

menyelesaikan masalah sesuai dengan 

model yang telah dibangun.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan di SMA dengan 

jumlah 58 siswa yang sedang menempuh 

mata pelajaran fisika. Adapun penelitian ini 

merupakan penelitian Mixed method. 

Desain penelitian menggunakan embedded 

experimental design yang terdiri dari tiga 

tahapan yaitu pretest, intervensi dan 

posttest (Edmonds & Kennedy, 2017).  

Pemberian pretest dilaksanal siswa untuk 

mengetahui kemampuan awal. Dengan data 

yang diperoleh berupa data kuantitatif dan 

kulitatif. Selanjutnya intervensi yang 

dilaksanakan berupa pembelajaran dengan 

Modeling Instruction. Setelah pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya dilakukan posttest 

untuk mengetahui peningkatan penguasaan 

konsep siswa. 

 Pada penelitian ini data kuantitatif 

diperoleh dari skor pretest dan posttest 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

data alasan jawaban siswa. Keseluruhan 

data yang diperoleh dapat menunjukkan 

seberapa jauh penguasaan konsep siswa. 

Adapun penguasaan konsep dari data 

kuantitatif di analisis dengan menghitung 

Normalized Gain (N-Gain) (Hake, 1998) 

dilanjutkan dengan menghitung Cohen’s d-

effect size untuk mengetahui efek 

pembelajaran terhadap penguasaan konsep 

siswa (Morgan dkk, 2004). Untuk analisis 

kualitatif berdasarkan alasan siswa 

menjawab soal akan dilakukan uji constant 

comparative (Glaser & Strauss, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran dilakukan dengan 

tahapan development dan deployment. Pada 

materi gerak parabola diawali dengan 

menghadirkan fenomena yakni dengan 

mensimulasikan gerak bola dengan lintasan 

lengkung serta beberapa video yang sesuai 

dengan fenomena. Selanjutnya siswa 

diminta untuk menganalisis dan 

membangun model yakni berupa diagram, 

grafik, tabel, dan matematis. Setelah 
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membangun model siswa diminta untuk 

menceritakan kembali fenomena sesuai 

dengan model yang telah di bangun. 

Tahapan terakhir yakni pemberian 

worksheet sebagai penerapan ddari model 

yang telah di bangun siswa.  

Pada pembelajaran ini siswa dapat 

mengidentifikasi gerak dua dimensi yakni 

pada sumbu x dan sumbu y. Pada sumbu x 

gerak yang terjadi adalah gerak lurus 

dengan kecepatan konstan sedangkan pada 

sumbu y terjadi gerakk lurus dengan 

percepatan konstan. Selain itu siswa juga 

mengetahui bahwa kecepatan selalu 

menyinggung lintasan gerak sedangkan 

percepatan mengarah ke bawah setiap 

waktunya. Pada pembelajaran ini 

pemodelan matematis menjadi sedikit lebih 

sulit karena siswa belum terbiasa 

menemukan model matematis seringkali 

siswa akan langsung bertanya rumus apa 

yang digunakan.  

Peningkatan penguasaan konsep 

pada gerak parabola ini dapat dilihat dari 

hasil pretest dan posttest yang di nyatakan 

dalam N-gain. Adapaun soal terkait gerak 

parabola berjumlah empat soal dengan 

persentase jumlah siswa menjawab benar 

dan N-Gain masing-masing butir soal dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Butir soal dengan kategori tinggi 

salah satunya adalah nomor 2. Pada soal 

nomor 2 siswa diminta unuk menentukan 

kecepatan percepatan dan waktu. Hasil N-

Gain sebesar 0,66. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan dengan 

persentase awal siswa menjawab benar dari 

19% menjadi 72%. Pada saat pretest siswa 

belum memiliki konsep yang benar hanya 

dengan plug and chug saja. Selama 

pembelajaran siswa memiliki pengalaman 

tentang gerak dengan lintasan parabola. 

Sehingga siswa mengetahui bahwa 

percepatan pada gerak ini adalah konstan 

dan mengarah ke bawah. Namun demikian, 

beberapa siswa menganggap kecepatan di 

titik tertinggi adalah nol.  

Butir soal yang mengalami 

penurunan adalah nomor 4 dimana siswa 

diminta untuk mendiskripsikan gerak benda 

setiap detik. Pada saat pretest 14% siswa 

menjawab benar. Salah satu alasan siswa 

menjawab benar yakni “benda yang 

bergerak menurun kecepatannya akan 

bertambah cepat”. Sedangkan pada saat 

posttest hanya 12 % yang menjawab benar. 

Pada saat posttest ini ditemukan bahwa 

siswa pada diagram gerak posisi tiap detik 

pada gerak parabola siswa menganggap 

titik yang lebih rapat menunjukkan gerak 

benda yang semakin cepat sedangkan pada 

titik yang renggang benda bergerak 

semakin lambat. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Busyairi & Zuhdi, 2020) 

bahwa masih terdapat 57% kesalahpahaman 

konsep pada materi gerak parabola. 

Berdasarkan hasil penelitian ketika 

pembelajaran Modeling Instruction dengan 

pemodelan representasi di terapkan dapat 

mengatasi permasalahan konsep siswa . Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Hidayah, 

2022) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran Modeling Instruction dapat 

meningkatkan penguasaan konsep siswa 

pada materi gerak lurus dengan kategori 

medium bawah.  

 

 
Tabel 1. Peningkatan Penguasaan Konsep Tiap Soal 

No.  Konsep 
Kemampuan yang 

diharapkan 
Pretest 

Postest N-

Gain 

Kategori 

1 

Diagram gerak 2 

benda dengan 

lintasan parabola 

Membandingkan 

kecepatan, 

perceatan, dan wktu 

9% 

69% 0,66 Tinggi 

2 Deskripsi verbal Menentukan besar 19% 72% 0,66 Tinggi 
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No.  Konsep 
Kemampuan yang 

diharapkan 
Pretest 

Postest N-

Gain 

Kategori 

benda bergerak 

dengan lintasan 

parabola 

dan arah kecepatan 

dan percepatan 

3 

Diagram gerak 

benda dengan 

lintasan parabola 

Menetukan arah 

kecepatan dan 

percepatan setiap 

titik 

36% 

40% 0,05 Rendah 

4 

Deskripsi verbal 

benda bergerak 

dengan lintasan 

parabola 

Mendiskripsikan 

diagram gerak posisi 

benda tiap detik 

14% 

12% -0,02 Menurun 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Butir soal no 4 

SIMPULAN  

Pelaksanaan pembelajaran Modeling 

Instruction dapat digunakan untuk 

meningkatkan penguasan konsep siswa. 

Namun demikian masih terdapat beberapa 

konsep yang sulit bagi siswa yakni siswa 

menganggap titik rapat pada diagram gerak 

sebagai gerak yang cepat. Serta 

menganggap arah percepatan searah dengan 

arah gerak benda.  
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